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A. KESIMPULAN

1. Sebagai tempat peribadatan gereja perlu mendapatkan perhatian khusus untuk
meningkatkan sisi kualitas kebutuhan jemaatnya dengan perencanaan interior yang .
baik, dengan tidak menghilangkan nilai sejarah yang ada dalam bangunan tersebut.

2. Lingkungan interior gereja di desain ulang untuk menyatukan nilai sejarah yang ada
dengan lin_gkungan sekitarnya.

3. Penerapan tema alami dimaksudkan untuk mencerminkan sikap manusia sebagai
jemaat gereja yang harus memuliakan Tuhan, menghargai alam dengan lebih baik,

karena gereja bagian dari alam ciptaan Tuhan.

B. SARAN
1. Bahwa dalam perancangan interior kompleks gereja yang terdiri dari fasilitas ibadah
- sebaiknya memperhatikan sirkulasi dan penataan lay-out karena sangat penting dalam
menunjang aktivitas didalamnya.
2. Pemilihan material sebagai elemen pembentuk ruang juga perlu memperhatikan faktor
keawetan atau ketahanannya serta faktor perawatannya.
3. Konsep alami dalam perancangan saat ini dapat memberikan visualisasi nilai budaya

lokal dalam interior dan asitektur gereja ini tanpa harus mengubah nilai sejarah.
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